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Abstrak

Kemampuan membuat Individualized Education Program (IEP) bagi guru Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) inklusif perlu dikaji lebih lanjut. Banyak guru yang masih perlu untuk diberikan persiapan
yang cukup untuk membuat IEP yang baik. Kemampuan membuat IEP yang baik dapat berguna bagi
guru dalam implementasi PAUD inklusif yang ideal. PAUD inklusif yang baik dapat dijadikan sebagai
salah satu indikator dari kualitas pendidikan dari sebuah bangsa. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh efikasi diri guru dan literasi guru dalam Pendidikan Anak Berkebutuhan
Khusus (PABK) guru terhadap kemampuan membuat IEP. Penelitian ini menggunakan path analysis
dengan melibatkan 50 guru PAUD dari 50 sekolah yang berbeda di Jakarta Timur. Teknik simple
random sampling diterapkan dalam penelitian ini untuk menjaring guru. Hasil penelitian ini
mengungkapkan: 1) Tidak ada pengaruh langsung efikasi diri guru terhadap kemampuan membuat
IEP; 2) Terdapat pengaruh langsung literasi PABK guru terhadap kemampuan membuat IEP; 3)
Tidak terdapat pengaruh langsung efikasi diri guru terhadap literasi PABK guru.

Kata Kunci: efikasi diri guru; literasi guru; Invidualized Education Program (IEP).

Abstract

The ability to create an Individualized Education Program (IEP) for inclusive Early Childhood
Education (ECE) teachers is a matter that needs to be further studied. At present, there are still many
teachers who still need to be prepared with sufficient knowledge to create a proper IEP. The ability
to create an ideal IEP can be useful for teachers in the implementation of an ideal inclusive ECE. An
ideal inclusive ECE can serve as an indicator of the quality of education of a nation. The objective of
this research is to analyze the effect of teacher's self-efficacy and teacher's literacy on Education for
Children with Special Needs on the ability to design an IEP. The study uses a path analysis involving
50 ECE teachers from 50 different schools in East Jakarta. This study applied a simple random
sampling technique to involve teachers. The results of this study revealed: 1) There was no direct
effect on teacher self-efficacy towards the ability to design an IEP; 2) There was a direct effect on
teacher literacy towards the ability to make an IEP; 3) There was no direct effect on teacher's self-
efficacy towards the teacher's literacy on Education for Children with Special Needs.
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Pendahuluan

Keberadaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang menerapkan pendidikan inklusif
masih perlu dikaji dan dikembangkan. Guru-guru PAUD di Indonesia masih banyak yang belum
memahami penerapan PAUD Inklusif yang ideal (Achyar, 2020). Padahal, pergerakan angka
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Laporan berkala dalam Changing Trends of Childhood Disability tahun 2001-2011 di
Amerika, terjadi peningkatan jumlah ABK sebanyak 16% dalam kurun waktu 10 tahun (Houtrow
et al. 2014). Begitu juga data yang keluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 2017 menyebutkan
bahwa jumlah ABK di Indonesia sampai saat ini sudah berjumlah 1,6 juta. Prediksi dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ada 70% ABK tidak mengenyam pendidikan. Ini
mengindikasikan ada satu juta lebih ABK belum memperoleh pendidikan yang berguna untuk
kehidupannya, sedangkan 30% sisanya sudah mengenyam pendidikan, dan hanya 18% yang
bergabung di pendidikan inklusif (Purba, 2019).

Begitu juga data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, terdapat 0,12%
kasus down syndrome pada anak usia 24 sampai 59 bulan. Pada Riskesdas tahun 2013 angka
tersebut meningkat menjadi 0,13% dan terus meningkat hingga tahun 2018 mencapai angka
0,21% (Wardah, 2019), sehingga masih banyak ABK yang belum mendapat kesetaran dalam
memperoleh pendidikan yang baik.

Pendidikan inklusif menjadi sangat penting, karena sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan
yang memberikan persamaan hak kepada semua anak untuk memperoleh pendidikan tanpa
terkecuali dan tidak pandang bulu dengan kebutuhan khusus yang anak sandang. Pendidikan
inklusif juga memberikan kesempatan untuk memupuk rasa percaya diri pada ABK, sebab
banyak ABK yang rendah diri dengan kondisi yang dialaminya. Lebih dari itu, dengan adanya
pendidikan inklusif diharapkan dapat memupuk rasa empati dan solidaritas anak reguler ketika
berinteraksi dengan teman ABK-nya di sekolah, sehingga mereka terbiasa dengan perbedaan.
Teman sebaya dalam setting inklusif menjadi salah satu aspek positif jika dikelola dengan baik
oleh guru (0Ozok¢u 2019). Anak-anak belajar untuk menghargai perbedaan satu sama lain (Siron
2019b). Selain itu, ABK juga akan belajar melakukan penyesuaian sosial (Mulyono et al. 2015).
Menariknya, dengan adanya peserta didik yang mempunyai karakteristik beragam, guru menjadi
lebih tertantang dan dapat mendalami perkembangan anak dengan baik. Akan tetapi, lembaga
PAUD yang inklusif belum menjadi praktik yang baik di Indonesia (Siron, 2018; Khoeriah, 2017).

PAUD yang inklusif memiliki banyak kelebihan dalam memfasilitasi ABK untuk dapat
tertampung dalam lembaga pendidikan yang berkualitas dan dapat bersosialisasi dengan orang
lain. Beberapa penelitian membuktikan tentang kelebihan PAUD inklusif, diantaranya anak
dapat mengembangkan kemampuan dan potensinya, baik akademik maupun sosialnya ketika
terlibat dalam pendidikan reguler yang inklusif (Siron, 2018; Ozokgu, 2019; Sucuoglu et al.,
2013; Zhang and Hu, 2015).

Guru-guru PAUD di Indonesia banyak yang belum pernah mengambil pendidikan,
pelatihan, atau kursus sejenis terkait penanganan ABK (Siron 2019a). Padahal, pelatihan dapat
meningkatkan keyakinan dan sikap guru dalam implementasi pendidikan inklusif (Carew et al.
2019). Beberapa penelitian juga menggarisbawahi pentingnya guru dalam penguasaan
pengetahuan dan keterampilan dalam menangani ABK (Sucuoglu et al. 2017).

Salah satu faktor yang perlu digarisbawahi dalam praktik dan penerapan PAUD inklusif
yaitu pengembangan sumber daya manusia yang baik sebagai faktor penting dalam sistem PAUD
inklusif (Ferreira 2017), yang dalam hal ini yaitu guru. Guru berperan sebagai kunci (De Boer et
al,, 2011), sudah menjadi kewajiban untuk mengembangkan Individualized Education Plan (IEP)
sehingga dapat mengakomodir kebutuhan dan mestimulasi ABK dalam mengembangkan potensi
yang dimilikinya (Klein, Cook, and Richardson-Gibbs 2001). IEP merupakan salah satu prasyarat
dalam menerapkan PAUD inklusif yang baik (Strogilos et al. 2020). Program pendidikan
individualisasi muncul seiring dengan dinamika perkembangan layanan bagi ABK di dunia,
khususnya perkembangan layanan bagi ABK di Amerika Serikat (Khoeriah, 2017; Zhang and Hu,
2015). Hasil penelitian (Rudiyati, 2010; Rovik, 2017) mengungkapkan saat ini masih banyak
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sekolah inklusif di Indonesia yang belum mengembangkan IEP bagi ABK, sehingga ABK harus
mengikuti kelas reguler tanpa memperhatikan kondisi dan kebutuhan ABK. Layanan yang
kurang sesuai, menjadikan ABK gagal dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan (Rovik 2017). Kasus ini berbeda dengan implementasi di Yunani yang gurunya sudah
mampu membuat modifikasi rancangan pembelajaran untuk ABK di PAUD walaupun dengan
kualitas yang masih variatif (Strogilos et al. 2020).

[EP menjadi sangat penting karena merupakan bagian integral dari proses asesmen
diagnosis ABK, rencana tindakan stimulasi dan intervensi selanjutnya (Kamenopoulou 2018).
Pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan level kemampuan anak,
diyakini dapat mengembangkan potensi bawaan yang dimiliki ABK (Rovik, 2017; Rudiyati,
2010). [EP menekankan pentingnya perhatian khusus pada ABK, bantuan dan perilaku khusus
secara individual yang berbeda minat, cara dan kecepatan belajar, serta minat dan jenis ABK
masing-masing anak (Winastuti and Noverahela 2018). Begitu juga penelitian yang dilakukan
oleh Kertu, Dantes, and Suarni (2015) mengungkapkan bahwa IEP yang baik juga dapat
meningkatkan minat belajar dan kemampuan berhitung pada anak tungrahita di Denpasar, Bali.
Penelitian menunjukkan bahwa intervensi dini sangat penting untuk pengaruh jangka panjang
(Myles et al., 2009; Hu, 2010).

Mengingat pentingnya IEP dalam mendukung kesuksesan dalam menstimulasi ABK, maka
perlu dicari suatu faktor yang memengaruhi kemampuan guru dalam menyusun IEP. Penelitian
ini mencari faktor efikasi diri dan literasi guru yang diindikasikan mempunyai pengaruh
terhadap kemampuan guru dalam membuat IEP. Efikasi diri penting dikembangkan, karena guru
dengan efikasi diri yang baik, mempunyai peranan penting dalam perilaku guru ketika
melakukan proses pembelajaran (Erdem and Demirel, 2007; Alexander et al, 2016). Teori
efikasi diri telah sukses diterapkan di berbagai bidang pendidikan (Koh 2018), pengajaran
(King-Sears and Strogilos 2020) dan pengembangan guru (Monteiro et al., 2019; Wilson, Marks
Woolfson, and Durkin, 2020). Selain itu, guru yang mempunyai efikasi diri yang baik
terefleksikan pada kesuksesan pedagogisnya dan prestasi anak didik yang diajarnya (Wossenie
2014; Hussin and Hamdan, 2016), seperti peran guru sebagai perancang dan mediator dalam
menangani ABK (Rozie, Haryani, and Safitri 2019).

Selain itu, literasi guru juga menjadi faktor penting dalam pengembangan profesionalitas
guru. Literasi guru dalam penelitian ini dikerucutkan batasannya menjadi literasi guru tentang
PABK. Tingkat literasi guru dapat menjadi salah satu tolok ukur untuk keberhasilan
pembelajaran inklusif di kemudian hari (Hussin and Hamdan 2016). Meskipun tingkat literasi
guru di Indonesia masih terbatas (Kurnianingsih, Rosini, and Ismayati 2017), hal ini tidak
menjadi batu sandungan karena masalah literasi guru tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi
juga di Amerika (Malatesha Joshi and Wijekumar 2019), Yunani (Spiropoulou et al. 2007) dan di
Malaysia (Hussin and Hamdan 2016).

Dengan menggunakan teknik path analysis, penelitian ini menjawab pertanyaan
penelitian: 1) Apakah terdapat pengaruh langsung efikasi diri guru terhadap implementasi
pembuatan [EP? 2) Apakah terdapat pengaruh langsung literasi guru terhadap implementasi
pembuatan [EP? 3) Apakah terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap literasi guru?

Metode

Penelitian ini menggunakan metode path analysis. Variabel endogen dalam penelitian ini
adalah kemampuan merancang IEP, sedangkan variabel eksogennya berupa efikasi diri guru dan
literasi guru tentang PABK. Model struktural dalam penelitian ini digambarkan dalam model
sebagai berikut:
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Gambar 1. Model analisis jalur pengaruh efikasi diri guru dan tingkat literasi PABK terhadap kemampuan
membuat IEP

(21 :koefisien jalur efikasi diri ke literasi guru

(31 :koefisien jalur efikasi diri ke kemampuan membuat IEP

(32 :koefisien jalur literasi guru ke kemampuan membuat IEP

Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan efektif, yaitu Juni - Oktober 2019. Penelitian
ini telah dilaksanakan di lembaga PAUD yang terletak di Jakarta Timur. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 50 guru pada 50 satuan PAUD yang berbeda. Pengambilan sampel dilakukan
dengan simple random sampling dari guru-guru PAUD yang tersebar di wilayah Jakarta Timur.

Data efikasi diri guru dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri atas 23
pertanyaan. Indikator-indikator efikasi guru dalam penelitian ini diadaptasi dari Skaalvik &
Skaalvik (2007) yang meliputi: Pengajaran; Beradaptasi dengan kebutuhan siswa, Memotivasi
siswa; Menjaga disiplin; Bekerjasama dengan kolega dan orang tua siswa, dan Mengatasi
perubahan. Instrumen efikasi guru ini telah diuji validitasnya menggunakan product moment
dan diuji reliabilitasnya menggunakan alpha cronbach.

Data tingkat literasi guru tentang PABK dikumpulkan dengan metode tes. Guru
mengerjakan 15 soal pilihan ganda. Kisi-kisi soal yang dikembangkan meliputi indikator: 1)
mengidentifikasi dan menemukan informasi tentang PABK; 2) mengevaluasi pembelajaran
dalam konsep PABK; 3) mengorganisasikan dan mengintegrasikan pembelajaran inklusif; dan 4)
memanfaatkan dan mengkomunikasikan informasi secara efektif legal dan etis. Proporsi tingkat
kesukaran soal 16%-30% : 31-70% : 71-85% sebanyak 2 : 10 : 3. Dengan tingkat kesukaran soal
literasi PABK dihitung dengan menggunakan rumus:

B
"=
P: tingkat kesukaran
B: banyaknya guru yang menjawab benar
JS: jumlah semua guru yang tes

Data kemampuan membuat IEP dikumpulkan dengan menggunakan metode tes berbentuk
essay dengan praktik merancang IEP untuk ABK. Kriteria yang dipakai untuk menilai
kemampuan guru dalam merancang I[EP menggunakan acuan Delphie (2006) dan Suparno
(2007). Berikut kriteria penilaian kemampuan guru dalam merancang IEP:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kemampuan Guru Merancang IEP
Indikator
Menentukan tingkat kemampuan anak saat ini
Menentukan tujuan pengajaran tahunan
Menentukan sasaran belajar jangka pendek
Memilih kegiatan pengembangan
Menentukan alat dan sumber belajar
Menentukan ragam pelayanan
Melakukan alokasi waktu pelayanan
Menentukan strategi pembelajaran yang sesuai
Menentukan prosedur dan jenis penilaian
Kebersihan dan kerapian
Penggunaan bahasa tulis

== Z
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Data yang diperoleh dari studi ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif dipakai untuk memaparkan sebaran dan deskripsi data
setiap variabel efikasi diri guru, literasi PABK guru, dan kemampuan merancang IEP guru di
Jakarta Timur. Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Sebelum pengujian hipotesis, setiap data variabel diuji normalitas dan linearitasnya. Uji
normalitas dalam penelitian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan dilanjutkan dengan uji
linearitas. Setelah semua prasyarat pengujian hipotesis terpenuhi, data dianalisis dengan teknik
path analysis.

Hasil Penelitian

Deskripsi Data
Sebaran data efikasi diri guru yang diperoleh dari sampel ditunjukkan dalam tabel 2 di
bawah ini:

Tabel 2. Sebaran Data Efikasi Diri Guru PAUD di Jakarta Timur

Kategori Efikasi Diri Guru Rentang ;ampel %
Sangat rendah 23<x<41,4 0 0
Rendah 41,4 <x<59,8 0 0
Sedang 59,8 <x<78,2 21 42
Tinggi 78,2 <x<96,6 29 58
Sangat Tinggi 96,6 <x<115 0 0
Total 50 100%
Rata-Rata 90,6 78,8%
Min-Max 23-115

Tabel 2 memaparkan skor efikasi diri guru mempunyai rerata skor 90,6 (78,8%) dengan
kategori tinggi. Lebih dari separuh guru di Jakarta Timur mempunyai efikasi diri yang tinggi,
yaitu sebanyak 58%. Sisanya ada 42% yang mempunyai efikasi diri sedang. Menariknya, tidak
ada guru yang efikasi dirinya berada dalam kategori sangat tinggi dan sangat rendah. Begitu juga
kategori efikasi diri yang rendah juga tidak ada. Adapun sebaran data literasi PABK guru yang
diperoleh dari sampel ditunjukkan dalam tabel 3.

Tabel 3. Sebaran Data Tingkat Literasi PABK Guru PAUD di Jakarta Timur

Kategori Literasi PABK Guru Rentang ;ampel %
Sangat rendah 0sx<20 0 0
Rendah 20<x<40 11 22
Sedang 40<x<60 33 66
Tinggi 60<x<80 6 12
Sangat Tinggi 80<x<100 0 0
Total 50 100%
Rata-Rata 50,4 50,4%
Min-Max 0-100

Hasil penelitian yang merujuk pada tabel 3 ini memaparkan skor tingkat literasi PABK
guru PAUD di Jakarta Timur memiliki rata-rata yang sedang yaitu sebesar 50,4 (50,4%). Lebih
dari dua pertiga responden masuk kategori sedang, 22% responden dalam kategori rendah, dan
sisanya 11% dalam kategori tinggi. Sampel yang masuk, tidak ada satupun yang masuk kategori
sangat tinggi, begitu juga untuk kategori sangat rendah. Adapun sebaran data skor kemampuan
merancang [EP guru yang diperoleh dari sampel ditunjukkan dengan tabel 4.
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Tabel 4 Sebaran Data Skor Kemampuan Guru PAUD dalam Merancang IEP

Kategori Kemampuan Guru Merancang IEP Rentang ;ampel %
Sangat rendah 0sx<20 45 90
Rendah 20<x<40 5 10
Sedang 40<x<60 0 0
Tinggi 60<x<80 0 0
Sangat Tinggi 80<x<100 0 0
Total 50 100%
Rata-Rata 12 12%
Min-Max 0-100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor kemampuan guru dalam merancang IEP
memiliki rata-rata tinggi, yaitu sebesar 12 (12%). Sebesar 90% guru masuk dalam kategori
sangat renda kemampuannya dalam merancang IEP, sisanya 10% masuk dalam kategori rendah.
Tidak ada satupun guru yang masuk dalam kategori sedang, kategori tinggi, dan kategori sangat
tinggi.

Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian Normalitas Data

Pengujian normalitas semua variabel dilakukan dengan menggunakan SPSS. Uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan mengonsultasikan hasil perhitungan
Lhitung pada taraf signifikansi a= 0,05. Data yang diambil dari sampel penelitian ini dikategorikan
terdistribusi normal jika harga Lpitung > 0,05. Pengujian normalitas data digunakan dalam
menguji data kemampuan merancang IEP guru Jakarta Timur atas efikasi diri guru, kemampuan
merancang IEP guru PAUD Jakarta Timur atas tingkat literasi ABK Guru, dan tingkat literasi
ABK Guru atas efikasi diri guru.

Hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas galat taksiran kemampuan
merancang IEP guru Jakarta Timur atas efikasi diri guru, didapatkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,754 > 0,05. Dengan demikian distribusi galat kemampuan guru merancang IEP atas
efikasi diri guru berasal dari populasi yang mempunyai distribusi normal. Begitu juga hasil
perhitungan statistik Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas galat taksiran kemampuan
merancang [EP guru PAUD Jakarta Timur atas tingkat literasi ABK Guru, didapatkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,707 > 0,05. Dengan demikian distribusi galat guru merancang IEP atas
tingkat literasi PABK guru dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji hitung
statistik KoImogorov-Smirnov untuk uji normalitas galat taksiran tingkat literasi ABK Guru atas
efikasi diri guru, didapatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,443 > 0,05. Dengan demikian
distribusi galat tingkat literasi PABK guru atas efikasi diri guru berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas sebagaimana diatas dapat disimpulkan
bahwa semua data penelitian berdistribusi normal.

Uji Linearitas Data

Pengujian linearitas setiap variabel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
dengan mengonsultasikan hasil perhitungan Fiiung dengan melihat nilai Frpe. Hasil pengujian
linearitas antar variabel dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Uji Linearitas Regresi Kemampuan Guru Membuat IEP atas Efikasi Diri Guru

Hasil uji linearitas jalur variabel efikasi diri guru terhadap kemampuan guru membuat IEP
diperoleh nilai Friwung sebesar 1,499. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai Fepel «=0.01), yaitu sebesar
2,55. Berdasarkan hasil penghitungan ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antara variabel efikasi diri guru dan kemampuan membuat IEP.
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Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Regresi Kemampuan Membuat IEP atas Efikasi Diri Guru

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
Implementasi I[EP Between Groups  (Combined) 126.897 19 6.679 1481 .164
Efikasi Diri Guru Linearity 5.243 1 5243 1163 .289
E&‘;‘gﬁi’;ﬁom 121653 18 6759 1499 .159
Within Groups 135.283 30 4.509
Total 262.180 49

Uji Linearitas Regresi Kemampuan Guru Membuat IEP atas Literasi Guru

Berdasarkan hasil uji linearitas regresi variabel tingkat literasi guru atas kemampuan guru
membuat IEP didapatkan nilai Friwung Sebesar 0,677, nilai tersebut lebih kecil dibandingkan nilai
Ftabel («=0.01) Yaitu sebesar 3,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
linear secara signifikan antara variabel tingkat literasi PABK guru dan kemampuan membuat
IEP.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Kemampuan IEP atas Regresi Tingkat Literasi PABK Guru

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Implementasi [EP Between Groups (Combined) 63.053 8 7.882 1.623 .148
Literasi Guru Linearity 40.047 1  40.047 8.246 .006
Eien"e‘:fi;’;fmm 23006 7 3287 677 .691
Within Groups 199.127 41 4.857
Total 262.180 49

Uji Linearitas Regresi Literasi Guru atas Efikasi Diri Guru

Uji linearitas jalur variabel tingkat literasi guru atas efikasi diri guru didapatkan nilai
Fhitung S€besar 1,402, nilai tersebut lebih kecil daripada nilai Fiapel («=0.01) yaitu sebesar 2,55, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel efikasi diri guru dan
tingkat literasi PABK guru.

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Tingkat Literasi PABK Guru atas Efikasi Diri Guru

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Literasi Guru Between Groups  (Combined) 88.437 19 4.655 1.344 .229
Efikasi Diri Guru Linearity 1.048 1 1.048 303 586
LDi‘;"e‘:S;’;fmm 87389 18 4855 1402 .201

Within Groups 103.883 30 3.463

Total 192.320 49

Perhitungan Koefisien Jalur

Penghitungan koefisien jalur digunakan untuk mengetahui besaran koefisien yang
digunakan untuk membuktikan besaran pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen.
Dalam menguji koefisien jalur, model struktural pada gambar 1, dibagi menjadi 2 model
substruktural untuk dianalisis.
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Koefisien Jalur pada Substruktur 1

Model Substruktur 1 ini digunakan untuk menjawab hipotesis 1 dan hipotesis 2 dengan
melibatkan analisis variabel kemampuan membuat IEP guru sebagai variabel endogen dan
efikasi diri guru serta literasi ABK guru sebagai variabel eksogen. Persamaan yang tersusun dari
model substruktur 1 yaitu X3 = piX; + p2Xo. Hubungan kausal yang terjalin pada model
substruktur 1 dapat digambarkan sebagai berikut:

X1

Gambar 2. Model Substruktural 1

Keterangan:

X1 : Efikasi Diri Guru

X2 : Tingkat Literasi PABK Guru
X3 : Kemampuan Merancang I[EP

Penghitungan koefisien jalur efikasi guru terhadap kemampuan merancang IEP sebesar -
0.113, dan besaran nilai signifikansi 0.401 > 0.05. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh langsung antara efikasi diri guru terhadap kemampuan
membuat [EP. Lain halnya dengan nilai koefisien yang ditampilkan oleh jalur tingkat literasi
PABK guru terhadap kemampuan merancang IEP, sebesar 0.382 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.006 < 0.05. Artinya ada pengaruh langsung antara tingkat literasi PABK guru dengan
kemampuan membuat IEP. Penghitungan koefisien jalur substruktur 1 ini dapat ditunjukkan
sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Perhitungan Koefisien Jalur Substruktur 1

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.125 4.870 1.052 .298
Efikasi Diri Guru -.043 .051 -113 -.847 401
Literasi ABK Guru 447 .156 .382 2.862 .006

a. Dependent Variable: ImplementasilEP

Hasil uji koefisien substruktur 1 ini perlu di trimming dikarenakan ada koefisien jalur
yang tidak signifikan. Variabel efikasi diri guru dikeluarkan dari model subtruktur 1 dan
dilakukan pengujian lagi untuk mencari koefisien jalur antara tingkat literasi PABK guru
terhadap kemampuan membuat IEP dipaparkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil perhitungan koefisien jalur Xz terhadap X3 model 1 (sesudah trimming)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.130 1.212 933 356
LiterasiABKGuru 456 155 391 2.942 .005

a. Dependent Variable: Implementasi [EP
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Setelah dilakukan proses trimming, besaran koefisien jalur 0.391 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.005 < 0.05. Hal ini menjadikan model jalur substruktural 1 berubah, perubahan
visualisasi substruktural 1 digambarkan sebagai berikut:

X3

X2

Gambar 3. Model Substruktural 1 Setelah Trimming

Koefisien Jalur pada Substruktur 2

Model Substruktur 2 ini digunakan untuk menjawab hipotesis 3 dengan melibatkan
analisis variabel serta literasi ABK sebagai variabel endogen dan efikasi diri guru sebagai
variabel eksogen. Persamaan yang tersusun dari model substruktur 1 yaitu X, = p1X1. Hubungan
kausal yang terjalin pada model substruktur 2 dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4. Model Struktural 2

Keterangan:
X1 : Efikasi Diri Guru
X2 : Tingkat Literasi PABK guru

Hasil perhitungan analisis koefisien jalur X; terhadap X, diperoleh nilai koefisien jalur
sebesar px;x1 = -0.074 dengan nilai signifikansi 0.610> 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh langsung efikasi diri guru terhadap tingkat literasi PABK
guru. Penghitungan koefisien jalur substruktur 2 ini dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Perhitungan Koefisien Jalur Substruktur 2

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.751 4.280 2.278 .027
EfikasiDiriGuru -.024 .047 -074 -513 .610

a. Dependent Variable: LiterasiABKGuru

Pengujian Hipotesis
Hipotesis 1 Ditolak. Efikasi Diri Guru tidak berpengaruh langsung terhadap Kemampuan
Membuat IEP

Hasil hitung koefisien jalur efikasi diri guru terhadap kemampuan membuat [EP sebesar -
0.113 dengan nilai signifikansi 0.401 > 0.05, maka H, diterima. Besaran nilai uji koefisien
tersebut menunjukkan efikasi diri guru tidak berpengaruh langsung terhadap kemampuan
membuat IEP guru PAUD Jakarta Timur

Hipotesis 2 Diterima. Tingkat Literasi PABK Guru berpengaruh langsung terhadap
Kemampuan Membuat IEP

Hasil hitung koefisien jalur tingkat literasi PABK terhadap kemampuan membuat IEP
sebesar 0,391 dengan nilai signifikansi 0.005 < 0.05, maka Hy ditolak. Besaran nilai uji koefisien
tersebut menunjukkan tingkat literasi PABK berpengaruh langsung terhadap kemampuan
membuat IEP guru PAUD Jakarta Timur.
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Hipotesis 3 Ditolak. Efikasi Diri Guru tidak berpengaruh langsung terhadap Tingkat
Literasi PABK Guru

Hasil hitung koefisien jalur efikasi diri guru terhadap tingkat literasi PABK sebesar -0.047
dengan nilai signifikansi 0.610> 0.05, maka H, diterima. Besaran nilai uji koefisien tersebut
menunjukkan efikasi diri guru tidak berpengaruh langsung terhadap tingkat literasi ABK guru
PAUD Jakarta Timur. Rangkuman dari hasil uji hipotesis dalam penelitian ditunjukkan dalam
tabel berikut:

Tabel 11. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

Koefisien Nilai Keputusan

Jalur signifikansi Ho Hasil Uji

No Hipotesis

Efikasi diri guru berpengaruh

1 langsung terhadap kemampuan -0,113 0,401 Diterima
membuat IEP
Tingkat literasi guru berpengaruh

Tidak terdapat
pengaruh langsung

2 langsung terhadap kemampuan 0.391 0,005 Ditolak il‘erdapat pengaruh
angsung
membuat [EP
Efikasi diri guru berpengaruh .
3 langsung terhadap tingkat literasi -0,074 0,610 Diterima T:ial;:iildliiatsun
PABK guru peng gsung
Keterangan:

X1 = efikasi diri guru; X2 = tingkat literasi PABK guru; X3 = kemampuan membuat IEP.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, model struktur akhir dari peneltian ini divisualisasikan
sebagai berikut:

[ Efikasi Diri Guru }

Kemampuan
Membuat IEP (X3)

Tingkat Literasi
PABK Guru (X2)

Gambar 5. Model Struktural Akhir Pengaruh Variabel Eksogen terhadap Variabel Endogen

Pembahasan

Efikasi Diri Guru tidak berpengaruh terhadap Kemampuan Membuat IEP

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
efikasi diri guru dengan kemampuan membuat IEP. Dengan demikian peningkatan efikasi diri
guru tidak berdampak pada meningkatnya kemampuan membuat IEP. Walaupun Huang et al.
(2007) mengatakan bahwa efikasi guru berhubungan dengan self-esteem guru yang
berkontribusi pada kemampuan guru dalam mencari bantuan dalam pengajarannya, penelitian
ini tidak menunjukkan itu. Penelitian ini spesifik mengkaji tentang kemampuan guru dalam
membuat IEP dan nyatanya efikasi diri guru tidak berkontribusi dalam peningkatan kemampuan
guru dalam merancang IEP. Begitu juga (Erdem and Demirel 2007) menyatakan bahwa belief
yang dimiliki guru dengan efikasi diri yang baik, mempunyai peran yang penting dalam perilaku
guru ketika melakukan proses pembelajaran.

Temuan lain yang dilakukan oleh (Wossenie 2014) juga berbeda dengan hasil penelitian
ini, temuan dia mengungkap bahwa guru yang mempunyai efikasi diri yang baik tererefleksikan
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pada kesuksesan pedagogisnya dan prestasi anak didik yang diajarnya. Namun, temuan itu
hanya pada kesuksesan dalam bidang/mata pelajaran tertentu saja, yaitu pada pembelajaran
bahasa Inggris di Ethiopia. Begitu juga (Chen and Phillips 2018) ketika mengekplorasi faktor
yang memengaruhi relasi guru-murid, efikasi diri guru berkontribusi dalam membangun relasi
yang positif antara guru dan murid. Namun, studi efikasi guru yang mereka kembangkan,
terkhusus pada pemberdayaan guru, kemajuan anak, kesesuaian latar belakang pendidikan
guru, serta pengalaman kerja guru.

Jadi, penelitian ini dapat dijadikan gambaran bahwa pada bidang tertentu, efikasi diri guru
memang penting dalam kesuksesan pembelajaran yang dikembangkannya, begitu juga
berdampak pada kesuksesan pada siswa yang diajarkan oleh guru yang mempunyai efikasi diri
yang baik. Namun, efikasi diri yang baik pada guru, tidak berpengaruh langsung pada
kemampuan guru ketika mereka mengembangkan rancangan Individualized Education Plan
(IEP) pada kelas inklusif di level PAUD.

Tingkat Literasi PABK (X:) berpengaruh langsung terhadap Kemampuan Membuat IEP
(X3)

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
literasi PABK guru dengan kemampuan membuat IEP. Dengan demikian, peningkatan tingkat
literasi PABK guru akan berdampak pada meningkatnya kemampuan membuat IEP.

Studi yang dilakukan oleh (Spiropoulou et al. 2007) di Greece mengungkapkan bahwa
literasi guru dalam pendidikan dapat memengaruhi guru dalam pendidikan yang berkelanjutan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Spear-Swerling et al., 2005) juga menyebut bahwa literasi
guru terkait dengan pengetahuan dan persepsi dirinya memengaruhi kemampuannya dalam
persiapan dan pengalamannya dalam membaca. Kemampuan literasi guru menjadi tolok ukur
keterampilan guru profesional (Soh and Zhang 2018). Imbasnya, guru yang paham dan
menguasai bagaimana proses pembelajaran di kelas inklusif, menjadikan anak mempunyai rasa
memiliki dan keterlibatan yang lebih baik di kelas (King-Sears and Strogilos 2020). Ini akan
menjadi indikasi positif terciptanya PAUD inklusif yang baik.

Efikasi Diri Guru (X;) tidak berpengaruh langsung Tingkat Literasi PABK (X2)

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
efikasi diri guru dengan tingkat literasi PABK guru. Dengan demikian peningkatan efikasi diri
guru tidak berdampak pada meningkatnya tingkat literasi PABK guru.

Meskipun (Khoury-Kassabri 2012) mengungkapkan bahwa efikasi diri guru berpengaruh
pada literasi guru dalam memberi perlakuan anak, seperti dalam meminimalisasi penggunaan
hukuman fisik dan verbal pada anak, tapi konteks penelitian ini terspesifikasi pada literasi
tentang pendidikan anak berkebutuhan khusus. Sebetulnya, (Kim 2012) mengungkapkan bahwa
efikasi diri guru yang mengajar pada sekolah inklusif lebih bagus daripada di sekolah reguler,
tapi bukan berarti menandakan kemampuannya dalam merancang IEP juga akan lebih bagus.
Dikarenakan paparan pendidikan, pelatihan atau workshop sejenis terkait PABK yang masih
minim bagi guru (Siron 2018), menjadikan efikasi diri guru yang baik, belum mampu
mengendalikan diri guru untuk dapat meningkatkan kemampuan literasinya terkait PABK.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, dapat ditarik simpulan bahwa tidak terdapat
pengaruh langsung antara efikasi diri guru terhadap kemampuan membuat IEP. Ini menandakan
bahwa efikasi diri guru tidak akan berdampak langsung terhadap peningkatan kemampuan
membuat IEP. Selain itu, terdapat pengaruh langsung literasi PABK guru terhadap kemampuan
membuat [EP. Artinya meningkatnya literasi PABK guru secara langsung dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat IEP. Begitu juga penelitian ini mengungkapkan tidak adanya
pengaruh langsung antara tingkat literasi PABK guru terhadap kemampuan membuat IEP.
Artinya bahwa meningkatnya efikasi diri guru tidak berdampak langsung terhadap
meningkatnya literasi PABK.
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